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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis dampak Program Keluarga 
Harapan (PKH) dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) terhadap 
kesejahteraan keluarga di Desa Gondangwetan, Kecamatan 
Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan. PKH, yang mulai 
diterapkan pada tahun 2007, serta BLT, yang memberikan 
bantuan tunai baik bersyarat (conditional cash transfer) maupun 
tanpa syarat (unconditional cash transfer), telah terbukti 
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dan biaya pendidikan anak, berpotensi meningkatkan 
kesejahteraan keluarga dan mengurangi kemiskinan. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode statistik 
deskriptif dan analisis linier sederhana. Hasilnya menunjukkan 
adanya pengaruh signifikan dari PKH (t hitung 6,160, signifikansi 
0,00) dan BLT (t hitung 4,576, signifikansi 0,00) terhadap 

kesejahteraan keluarga. Secara simultan, kedua program berkontribusi positif terhadap 
kesejahteraan di desa tersebut. Untuk mengurangi kemiskinan secara efektif, penting untuk 
memastikan efektivitas pemberian bantuan dan mencegah penyalahgunaan agar tujuan bantuan 
dapat tercapai secara optimal. 
Kata kunci: Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Langsung Tunai (BLT), Kesejahteraan 
Keluarga 
 

ABSTRACT 
This study analyzes the impact of the Family Hope Program (PKH) and Direct Cash 

Assistance (BLT) on family welfare in Gondangwetan Village, Gondangwetan District, Pasuruan 
Regency. PKH, which began to be implemented in 2007, and BLT, which provides conditional 
and unconditional cash transfers, have been proven to help people meet their daily needs and 
children's education costs, potentially increasing family welfare and reducing poverty. The study 
used a quantitative approach with descriptive statistical methods and simple linear analysis. The 
results showed a significant effect of PKH (t count 6.160, significance 0.00) and BLT (t count 4.576, 
significance 0.00) on family welfare. Simultaneously, both programs contributed positively to 
welfare in the village. To reduce poverty effectively, it is important to ensure the effectiveness of 
assistance and prevent misuse so that the objectives of the assistance can be achieved optimally. 
Keywords: Family Hope Program (PKH), Direct Cash Assistance (BLT), Family Welfare 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia menghadapi masalah kemiskinan yang signifikan, dengan mayoritas penduduk 

berada pada tingkat ekonomi rendah, yang berdampak pada angka kemiskinan yang terus 
meningkat. Masalah ini kompleks dan tidak dapat diatasi sepenuhnya oleh satu negara sendiri, 
karena terkait erat dengan pemenuhan kebutuhan hidup dasar, kualitas pendidikan, dan 
kesehatan masyarakat. Menurut Bappeda Provinsi Jawa Timur, meskipun terdapat penurunan 
persentase penduduk miskin di Jawa Timur menjadi 10,49% pada September 2022, ada 
peningkatan kemiskinan di daerah perkotaan dan perdesaan. Kabupaten Pasuruan mencatat 
tingkat kemiskinan tertinggi di Jawa Timur dengan jumlah penduduk miskin mencapai 154,09 
ribu jiwa pada tahun 2023, meningkat 5,47% dari tahun sebelumnya. 

Pemerintah terus berupaya mengatasi kemiskinan di Jawa Timur karena peningkatan jumlah 
penduduk miskin berdampak pada menurunnya kesejahteraan masyarakat, yang mencakup 
pemenuhan kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, pendidikan, dan tempat tinggal layak. 
Untuk meningkatkan kesejahteraan, program-program pemberdayaan seperti Program Keluarga 
Harapan (PKH) dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) telah diterapkan. Di Kabupaten Pasuruan, 
khususnya Kecamatan Gondangwetan, PKH telah berjalan sejak 2007 dan merupakan bentuk 
bantuan tunai bersyarat yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin 
melalui pemberdayaan ibu dan mendorong pendidikan anak. PKH memberikan bantuan uang 
non tunai untuk mengurangi beban keluarga dan meningkatkan akses ke layanan sosial seperti 
pendidikan dan kesehatan. 

Program Keluarga Harapan (PKH) tidak hanya memberikan bantuan tunai tetapi juga edukasi 
melalui Pertemuan Peningkatan Kekuatan Masyarakat (P2K2) untuk meningkatkan 
pengetahuan mengenai pendidikan, kesehatan, dan perlindungan sosial (kemensosri, 2021). 
Penelitian oleh Arum & Digdowiseiso (2023) menunjukkan PKH berpengaruh positif terhadap 
kesejahteraan, namun Andika (2021) melaporkan hasil yang tidak signifikan. Bantuan Langsung 
Tunai (BLT) juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan dengan memberikan uang tunai 
kepada individu yang mengalami kesulitan ekonomi (Astuti & Mukaromah, 2020). Hasil 
penelitian oleh Firdaus (2021) menunjukkan BLT berpengaruh positif signifikan terhadap 
kesejahteraan, sementara Tang (2022) menemukan tidak ada pengaruh signifikan. 

Penelitian oleh Warb (2020) menunjukkan bahwa meskipun bantuan sosial seperti PKH dan 
BLT membantu memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari dan pendidikan anak, penerima manfaat 
belum sepenuhnya sejahtera karena manfaat yang diterima masih terbatas. Studi-studi lain juga 
memberikan pandangan yang bervariasi; Infitah dkk. (2019) menilai PKH efektif dari aspek input 
dan proses namun belum efektif dari segi output kesehatan, sedangkan Akib & Risfaisal (2017) 
menyatakan BLT tidak efektif dan efisien karena dana lebih sering digunakan untuk kebutuhan 
sehari-hari ketimbang modal usaha. 

Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) dapat menurunkan 
angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga di Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kedua program tersebut terhadap kesejahteraan 
keluarga di Desa Gondangwetan, Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan, dan 
berjudul, “Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) Dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) 
Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga (Studi Di Desa Gondangwetan Kecamatan 
Gondangwetan Kabupaten Pasuruan).” 
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2. METODE 
Dalam penelitian ini, metode asosiatif digunakan untuk mengetahui Pengaruh Program 

Keluarga Harapan (PKH) Dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan Keluarga (Studi Di Desa Gondangwetan Kecamatan Gondangwetan Kabupaten 
Pasuruan). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan survei dengan kuesioner sebagai 
instrumen untuk data primer dan kajian pustaka dari penelitian terdahulu sebagai data 
sekunder. Analisis data dilakukan dengan meneliti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah 410 masyarakat yang menerima PKH dan 
BLT di Desa Gondangwetan Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan. Data tersebut 
diperoleh oleh peneliti langsung berkunjung ke lokasi penelitian yaitu di Desa Gondangwetan 
Kabupaten Pasuruan. Pada penelitian ini teknik Penelitian ini menggunakan non probability 
sampling, dengan metode insidental sampling.  

Perhitungan sampel dapat menggunakan teknik rumus Slovin: 
 

n = ே

ଵାேమ
 

n = ସହ

ଵାସଵ(.ଵ)మ
 

n = 80,39 (80 Sampel Penelitian) 
 

Instrumen yang digunakan berupa angket atau kuisioner yang diberikan kepada masyarakat 
desa Gondangwetan yang menerima PKH dan BLT. Penelitian ini bersifat tertutup, karena 
peneliti sudah menyiapkan jawabannya sehingga responden tinggal menjawab sesuai dengan 
persetujuannya. Untuk menentukan nilai atau skor angket atau kuisioner akan dilakukan dengan 
menggunakan cara skala likert. Kemudian dilakukan uji coba instrumen, uji validitas, dan uji 
reliabilitas. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan 
studi pustaka. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS 
(Statistic Product and Service Solution) 25 for windows. Adapun uji analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif;   uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas; analisis regresi linear berganda; uji 
hipotesis meliputi uji parsial (Uji t), uji simultan (Uji F).  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Analisis Data 
1) Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut (Sugiyono, 2016) Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan unuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.  
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a) Program Keluarga Harapan (PKH) (X1) 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Program Keluarga Harapan (PKH) (X1)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 204 

jawaban, yang menyatakan setuju sebanyak 22 jawaban, yang menyatakan netral sebanyak 41 
jawaban. Dengan jumlah 10 item pernyataan dan total responden sebanyak 80 dengan tingkat 
frekuensi 100%, maka menunjukkan bahwa responden telah menjawab instrument penelitian 
yang telah disediakan oleh peneliti. 

 
b) Bantuan Langsung Tunai (BLT) (X2) 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Bantuan Langsung Tunai (BLT) (X2) 

BLT (X2) 

Item SS S N TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

1 33 41.3 32 40 13 16.3 2 2.5 - - 80 100 

2 28 35 32 40 19 23.8 1 1.3 - - 80 100 

3 38 47.5 28 35 14 17.5 - - - - 80 100 

4 36 45 35 43.8 8 10 1 1.3 - - 80 100 

Total 135  127  54  4  -  - - 

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows 

PKH (X1) 

Item SS S N TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

1 25 31.3 47 58.8 8 10 - - - - 80 100 

2 33 41.3 41 51.3 6 7.5 - - - - 80 100 

3 35 43.8 36 4 9 11.3 - - - - 80 100 

4 40 50 33 41.3 7 8.8 - - - - 80 100 

5 39 48.8 32 40 9 11.3 - - - - 80 100 

6 32 40 33 41.3 15 18.8 - - - - 80 100 

Total 204  222  41  -  -  - - 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 135 
jawaban, yang menyatakan setuju sebanyak 127 jawaban, yang menyatakan netral sebanyak 54 
jawaban, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 jawaban.Dengan jumlah 10 item pernyataan 
dan total responden sebanyak 80 dengan tingkat frekuensi 100%, maka menunjukkan bahwa 
responden telah menjawab instrument penelitian yang telah disediakan oleh peneliti. 

 
c) Kesejahteraan Keluarga (Y) 

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kesejahteraan Keluarga (Y) 

Kesejahteraan Keluarga (Y) 

Item SS S N TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

1 36 45 30 37.5 14 17.5 - - - - 80 100 

2 38 47.5 30 37.5 12 15 - - - - 80 100 

3 32 40 32 40 16 20 - - - - 80 100 

4 38 47.5 35 43.8 7 8.8 - - - - 80 100 

5 37 46.3 32 40 11 13.8 - - - - 80 100 

6 34 42.5 38 47.5 8 10 - - - - 80 100 

Total 215  197  68  -  -  - - 

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 215 

jawaban, yang menyatakan setuju sebanyak 197 jawaban, yang menyatakan netral sebanyak 68 
jawaban. Dengan jumlah 10 item pernyataan dan total responden sebanyak 80 dengan tingkat 
frekuensi 100%, maka menunjukkan bahwa responden telah menjawab instrument penelitian 
yang telah disediakan oleh peneliti. 
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2) Hasil Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 

 
Tabel 4 Uji Normalitas One Sample Kolmogrov Smirnov 

 
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows  

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4 hasil uji normalitas data diatas diketahui bahwa 

nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal., 
hal ini dapat dibuktikan juga dengan hasil berupa grafik histogram uji normalitas.  

 
Grafik 1 Histogram Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan IBM SPPS Statistic 25 for windows  

 
Pada grafik 1 histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, hal ini 

dapat dilihat dari grafik tersebut yang terbentuk menyerupai lonceng/bel yang simetris.  
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b) Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan IBM SPPS Statistic 25 for windows 

 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat didapatkan nilai Varian Inflation Factor (VIF) pada semua 

variabel bebas yaitu variabel Program Keluarga Harapan (PKH) dan variabel Bantuan Langsung 
Tunai (BLT) tidak lebih besar dari 10 dan hasil tolerance juga tidak terdapat nilai yang kurang 
dari 0,1 sehingga dapat dikatakan tidak ada korelasi antara variabel independen atau tidak terjadi 
multikolinearitas. 

 
c) Uji Linieritas 

Tabel 6 Hasil Uji Linieritas X1 Terhadap Y 

 
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows  

 
Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat dilihat nilai Sign. pada Deviation from Linearity sebesar 

0,047. Terbukti bahwa nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel dependen dan variabel independen tidak terdapat hubungan yang linier 

 
Tabel 7 Hasil Uji Linearitas X2 Terhadap Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

KEBERHASILAN_
USAHA * 
BUSINESS_ 
COACHING 

Between 
Groups 

(Combined) 95,042 7 13,577 3,423 ,008 

Linearity 79,468 1 79,468 20,034 ,000 
Deviation 
from 
Linearity 

15,574 6 2,596 ,654 ,686 

Within Groups 126,933 32 3,967   
Total 221,975 39    

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan IBM SPPS Statistic 25 for windows  
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Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat dilihat nilai Sign. pada Deviation from Linearity sebesar 
0,001. Terbukti bahwa nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel dependen dan variabel independen tidak terdapat hubungan yang linier 

 
d) Uji Heteroskedastisitas 

Grafik 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot 

 
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan IBM SPPS Statistic 25 for windows 

Dari grafik 2 di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, 
bahwa tidak terbentuk suatu pola serta titik-titiknya menyebar diatas angka 0 sumbu X dan 
dibawah angka 0 sumbu Y sehingga data dapat dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 
3) Analisis Regresi Linier Berganda 
4)  

Tabel 8 Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows  

 
Berdasarkan tabel 8 di atas, didapatkan persamaan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 4,442 + 0,597X1 + 0,351X2+ e 

Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan: 
1. Variabel Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) memiliki 

koefisien positif terhadap kesejahteraan keluarga. 
2. Koefisien Program Keluarga Harapan (PKH) adalah 0,597, menunjukkan pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kesejahteraan keluarga. 
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3. Koefisien Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah 0,351, menunjukkan pengaruh positif 
terhadap kesejahteraan keluarga. 

 
5) Uji Hipotesis 
a) Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Secara Parsial 

 
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows 

Berdasarkan tabel 9 Diketahui nilai sign 0,00 > 0,05 dan nilai t hitung 6,160 > 1,991 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel X1 terhadap 
variabel Y. 

Berdasarkan tabel 9 Diketahui nilai sign 0,00 > 0,05 dan nilai t hitung 4,576 > 1,991 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel XZ terhadap 
variabel Y. 

 
b) Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10 Hasil Analisis ANOVA Regresi Linier Berganda Secara Simultan 

 
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows 

Berdasarkan tabel 10 Diketahui nilai 0,000< 0,005 dan nilai f hitung 64,430 > 3,11 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 
Terhadap variabel Y. 

 
b. Pembahasan 
1) Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Keluarga (Studi Di 

Desa Gondangwetan Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan) 
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah bantuan bersyarat yang diberikan untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin dengan memenuhi kebutuhan materiil dan 
spiritual mereka. Program ini dimulai dengan uji coba di 7 provinsi pada tahun 2007 untuk 
menguji berbagai instrumen pelaksanaan, termasuk metode penentuan sasaran, verifikasi data, 
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dan mekanisme pembayaran. PKH penting bagi keluarga dengan latar belakang ekonomi 
terbatas, seperti di Desa Gondangwetan, sebagai upaya untuk mengatasi masalah ekonomi dan 
meningkatkan kesejahteraan. 

Berdasarkan hasil kuisioner dan wawancara kepada 80 responden, penelitian ini 
menunjukkan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan keluarga di Desa Gondangwetan. Dengan nilai t hitung sebesar 6,160 yang lebih 
besar dari t tabel 1,991 dan nilai signifikan 0,000 yang kurang dari 0,05, pengaruh PKH dapat 
dikatakan kuat. Koefisien korelasi sebesar 0,6160 mendukung temuan bahwa pengaruh PKH 
terhadap kesejahteraan keluarga adalah signifikan. 

 
2) Pengaruh Bantuan Langsung Tunai (BLT) Terhadap Kesejahteraan Keluarga (Studi Di Desa 

Gondangwetan Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan) 
Bantuan Langsung Tunai (BLT) memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga, terutama bagi masyarakat miskin di Desa Gondangwetan, Kecamatan 
Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan. Program ini dirancang untuk membantu masyarakat 
berpenghasilan rendah dengan memberikan bantuan tunai sebesar Rp 300.000 per bulan dari 
Januari hingga Desember 2024, sesuai PMK 190 Tahun 2021. Dengan banyaknya penduduk yang 
masih berada di bawah garis kemiskinan, BLT terbukti sangat membantu dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari seperti beras, gula, dan minyak, terutama di tengah kenaikan harga 
sembako. Hasil implementasi BLT di Desa Gondangwetan menunjukkan dampak positif yang 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Bantuan Langsung Tunai (BLT) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kesejahteraan keluarga di Desa Gondangwetan. Hasil analisis kuisioner dan 
wawancara dengan 80 responden menunjukkan nilai t hitung 4,576, yang lebih besar dari t tabel 
1,991, serta nilai signifikan 0,000 yang kurang dari 0,05. Koefisien korelasi sebesar 0,4576 
menunjukkan bahwa pengaruh BLT terhadap kesejahteraan keluarga adalah cukup kuat. 

 
3) Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH)  Dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Terhadap 

Kesejahteraan Keluarga (Studi Di Desa Gondangwetan Kecamatan Gondangwetan 
Kabupaten Pasuruan) 

Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga. PKH memberikan bantuan finansial 
kepada keluarga miskin dengan syarat tertentu seperti pendidikan dan kesehatan anak, yang 
meningkatkan akses mereka terhadap layanan penting. Sementara BLT memberikan bantuan 
tunai langsung untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pendidikan, dan kesehatan. 
Kedua program ini berpotensi meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan memberikan akses 
lebih besar terhadap sumber daya dan mengurangi tingkat kemiskinan, sehingga sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Dalam penelitian ini, hasil kuisioner dan wawancara menunjukkan bahwa Program 
Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesejahteraan keluarga di Desa Gondangwetan. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 
sebesar 64,430 yang lebih besar dari F tabel 3,11, dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang kurang 
dari 0,05, dari 80 responden. Berdasarkan interval koefisien, pengaruh PKH dan BLT terhadap 
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kesejahteraan keluarga di Desa Gondangwetan memiliki nilai korelasi sebesar 0,64430, yang 
dapat dikatakan kuat. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peniliti di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai barikut: 
1. Ada pengaruh postif dan signifikan Program Keluarga Harapan (PKH) secara parsial 

terhadap kesejahteraan keluarga di desa Gondangwetan Kecamatan Gondangwetan 
Kabupaten Pasuruan  

2. Ada pengaruh positif fan signifikan Bantuan Langsung Tunai (BLT) secara parsial terhadap 
kesejahteraan keluarga di desa Gondnagwetan Kecamatan Gondangwetan Kabupaten 
Pasuruan. 

3. Ada pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) secara 
simultan terhadap kesejahteraan keluarga di desa Gondangwetan Kecamatan 
Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.  

 
b. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian, ditemukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintahan Desa: data penerima PKH dan BLT perlu diperbarui untuk memastikan 

bantuan diberikan secara adil kepada yang benar-benar membutuhkan, dengan fokus pada 
efektivitas penggunaan dana untuk pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial, serta 
mencegah penyalahgunaan dan memastikan penerima memanfaatkan bantuan sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: disarankan untuk menambahkan variabel lain selain PKH dan BLT 
dalam penelitian mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan 
dan menjadi referensi untuk penelitian sejenis di masa depan. 
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